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ABTRAKSI 

SAKTI NUGRAHA, S.H. 202120252009, Pertanggungjawaban Hukum Pelaku 

Usaha E-commerce Atas Terjadinya Pencurian Data Konsumen Melalui Aplikasi 
Tokopedia Berdasarkan Pasal 19 dan Pasal 62 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 
tentang Perlindungan Konsumen, total 150 halaman, 2023. 

Di Indonesia dalam pelaksanaannya, diketahui penyelenggaraan bisnis 
maupun perdagangan melalui media elektronik atau e-commerce, seperti melalui 
aplikasi belanja Online, seperti Shopee, TokoPedia, BukaLapak, dan OLX, 
memiliki resiko pelanggaran hukum dan hak, baik pelanggaran hukum dan hak 
terhadap penjual, pembeli, maupun terhadap pelaku usaha, Faktanya diketahui 
bahwa aplikasi Tokopedia sempat mengalami kehilangan akibat terjadi pencurian 
data konsumen yang dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggungjawab dimana 
hal ini terjadi pada perkara Putusan 235/PDT.G/ 2020/PN.JKT.PST dimana dalam 
kasus ini diketahui terdapat pencurian data konsumen pengguna aplikasi 
Tokopedia. Adapun tujuan penelitian ini untuk bentuk perlindungan hukum terhadap 
konsumen atas data pribadi pada aplikasi e-commerce, dan untuk merumuskan 
tanggungjawab hukum pelaku usaha e-commerce atas terjadinya pencurian data 
pribadi milik konsumen. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian yuridis normatif. Bahan-bahan yang dikaji adalah bahan hukum primer, 
sekunder dan tersier. 

Kemudian diperoleh hasil dalam penelitian ini yaitu berdasarkan analisa 
yang dilakukan peneliti Tanggung jawab pelaku usaha e-commerce terhadap 
keamanan data pribadi konsumen, seringkali diabaikan oleh pemerintah, dan tidak 
jarang para pelaku usaha e-commerce lolos dari tanggungjawab hukum, 
sedangkan diketahui secara nyata bahwa data pribadi konsumen yang dicuri 
tentunya dapat mengakibatkan banyak ha! seperti penyalahgunaan data untuk 
kepentingan penipuan secara umum, penipuan hutang piutang, dan masalah­
masalah lain yang tentunya dapat merugikan konsumen yang dalam hal ini adalah 
masyarakat pada umumnya. Masalah perlindungan hukum terhadap data 
pribadi masih belum mendapatkao perhatian khusus baik dari pemerintah 
maupun aparatur penegak hukum 

Kata Kunci : E-Commerce, Data Konsumen, Tanggungjawab 
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